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ABSTRAKSI 

 

Salah satu tindak pidana yang berpotensi besar untuk diselesaikan 

melalui Restorative Justice adalah pengeroyokan. sebagaimana diatur dalam 

Pasal 170 KUHP. Tindak pidana pengeroyokan, walaupun tergolong sebagai 

kejahatan terhadap tubuh, dalam praktik sering teRestorative Justiceadi dalam 

konteks konflik sosial atau emosional yang melibatkan hubungan dekat antar 

individu atau kelompok. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektifitas 

penerapan Restorative Justice berdasarkan Peraturan Kepolisian Nomor 8 

tahun 2021 dalam penyelesaian tindak pidana pengeroyokan di Polresta 

Malang. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum empiris 

dengan pendekatan yuridis- sosiologis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

mekanisme Restorative Justice di Polresta Malang telah beRestorative 

Justicealan sesuai Peraturan Kepolisian No. 8 Tahun 2021, meliputi penilaian 

kelayakan, mediasi penal, kesepakatan damai, dan penghentian penyidikan 

melalui SP3. Pendekatan ini terbukti lebih cepat, efisien, serta mampu 

memulihkan hubungan sosial antara pelaku dan korban. Diperlukan sosialisasi 

lebih luas mengenai konsep Restorative Justice agar paradigma masyarakat 

tidak semata-mata berorientasi pada penghukuman retributif. 

 

Kata Kunci : Restorative Justice, Pengeroyokan, Polresta Malang. 
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ABSTRACT 

 

One of the criminal offences that has great potential to be resolved 

through Restorative Justice is assault, as regulated in Article 170 of the 

Criminal Code. Although classified as a crime against the body, in practice, 

assault often occurs in the context of social or emotional conflicts involving 

close relationships between individuals or groups. This study aims to examine 

the effectiveness of the application of Restorative Justice based on Peraturan 

Kepolisian No. 8 of 2021 in resolving criminal acts of assault at the Malang 

Police Headquarters. The research method used is empirical legal research 

with a socio-legal approach. The results of the study show that the Restorative 

Justice mechanism at the Malang Police Headquarters has been running in 

accordance with Peraturan Kepolisian No. 8 of 2021, including eligibility 

assessment, penal mediation, peace agreements, and termination of 

investigations through SP3. This approach has proven to be faster, more 

efficient, and capable of restoring social relations between perpetrators and 

victims. Wider dissemination of the concept of Restorative Justice is needed so 

that the community's paradigm is not solely oriented towards retributive 

punishment. 

 

Kata Kunci : Restorative Justice, Collective Assault, Polresta Malang. 
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